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 Terdapat pengaruh tingkat pendidikan dan pengetahuan tentang kearifan 
lokal terhadap kesadaran masyarakat dalam melestarikan DAS di Kenagarian 
Aur Begalung Talaok Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. Jenis 
penelitian adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh masyarakat sebanyak 1.196 KK. Sampel 
sebanyak 120 KK. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
angket. Analisis data digunakan dengan dua cara yaitu: (1) analisis deskriptif, 
dan (2) analisis inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antara tingkat pendidikan terhadap 
kesadaran masyarakat dalam melestarikan DAS (2) Terdapat pengaruh positif 
yang signifikan antara pengetahuan tentang kearifan lokal terhadap kesadaran 
masyarakat dalam melestarikan DAS (3) Terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan tentang kearifan lokal 
secara bersama-sama terhadap kesadaran masyarakat dalam melestarikan 
DAS dengan bentuk persamaan regresi  Ŷ = 9,689 + 0,153X1 + 2,284X2 dan F-
hitung sebesar 35.720 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < α 0,05. 
There is an influence of the level of education and knowledge of local wisdom 
on public awareness in preserving the watershed in Kenagarian Aur Begalung 
Talaok District of Bayang, South Coastal District. This type of research is 
quantitative descriptive with a correlational approach. The population of this 
study was 1,196 families. A sample of 120 families. The instrument used in this 
study was a questionnaire. Data analysis was used in two ways, namely: (1) 
descriptive analysis, and (2) inferential analysis. The results of the study 
indicate that; (1) There is a significant positive influence between the level of 
education on public awareness in preserving watersheds (2) There is a 
significant positive influence between knowledge of local wisdom on 
community awareness in preserving watersheds (3) There is a significant 
positive influence between the level of education and knowledge about local 
wisdom together on community awareness in preserving watershed with the 
form of a regression equation Ŷ = 9.689 + 0.153X1 + 2,284X2 and F-count of 
35,720 with a significant value of 0,000 <α 0.05. 
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PENDAHULUAN 
Definisi Daerah Aliran Sungai yang 
selanjutnya disebut DAS menurut Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 
Tahun 2012 adalah suatu wilayah daratan yang 
merupakan satu kesatuan dengan sungai dan 
anak-anak sungainya, yang berfungsi 
menampung, menyimpan dan mengalirkan air 
yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke 
laut secara alami, yang batas di darat 
merupakan pemisah topografis dan batas di laut 
sampai dengan daerah perairan yang masih 
terpengaruh aktivitas daratan. Sedangkan 
menurut Asdak (2010), DAS adalah suatu 
wilayah daratan yang secara topografik dibatasi 
punggung-punggung gunung yang menampung 
dan menyimpan air hujan untuk kemudian 
menyalurkannya ke laut melalui sungai utama. 
DAS memiliki fungsi yang beragam, salah 
satu fungsi DAS adalah fungsi hidrologis, dimana 
fungsi tersebut sangat dipengaruhi oleh jumlah 
curah hujan yang diterima, geologi dan bentuk 
lahan. Fungsi hidrologis yang dimaksud 
termasuk kapasitas DAS untuk mengalirkan air, 
menyangga kejadian puncak hujan, melepaskan 
air secara bertahap, memelihara kualitas air, 
serta mengurangi pembuangan massa (seperti 
terhadap longsor). Fungsi suatu DAS 
merupakan fungsi gabungan yang dilakukan 
oleh seluruh faktor yang ada pada DAS tersebut, 
yaitu vegetasi, bentuk wilayah (topografi), 
tanah, dan manusia. Apabila salah satu faktor 
tersebut mengalami perubahan, maka hal 
tersebut akan mempengaruhi juga ekosistem 
DAS tersebut dan akan menyebabkan gangguan 
terhadap bekerjanya fungsi DAS. Apabila fungsi 
suatu DAS telah terganggu, maka sistem 
hidrologisnya akan terganggu, penangkapan 
curah hujan, resapan dan penyimpanan airnya 
menjadi sangat berkurang atau sistem 
penyalurannya menjadi sangat boros. Kejadian 
itu akan menyebabkan melimpahnya air pada 
musim penghujan dan sangat minimum pada 
musim kemarau, sehingga fluktuasi debit sungai 
antara musim hujan dan musim kemarau 
berbeda tajam. 
Agus dan Widianto (2004) 
mengemukakan bahwa sebuah DAS yang sehat 
dapat menyediakan unsur hara bagi tumbuhan, 
sumber makanan bagi manusia dan hewan, air 
minum yang sehat bagi manusia dan makhluk 
lainnya, serta empat berbagai aktivitas lainnya. 
Manusia hidup di bumi akan selalu dipengaruhi 
baik secara positif dan negatif oleh adanya 
interaksi dari sumber daya air dengan sumber 
daya alam lainnya. Dampak dari interaksi 
sumberdaya tersebut tidak terbatas pada 
batasan politik saja. Sebagai contoh yang nyata 
adalah air. Air yang mengalir dalam kapasitas 
yang sangat besar akan mengakibatkan 
terjadinya banjir. aliran air yang besar akan 
mengalir dari permukaan yang tinggi ke 
permukaan yang lebih rendah tanpa 
memperdulikan batas-batas administrasi. Dari 
sinilah diperlukan suatu pengelolaan DAS. 
Pelestarian Daerah Aliran Sungai (DAS) 
sebagai bagian dari pembangunan wilayah 
sampai saat ini masih menghadapi berbagai 
masalah yang kompleks dan saling terkait. Hal 
ini tidak terlepas dari rendahnya kesadaran 
masyarakat tentang arti pentingnya pelestarian 
Daerah Aliran Sungai. Dampak dari hal ini 
adalah rentannya akan terjadi bencana alam 
seperti erosi, banjir, kekeringan dan sebagainya. 
Untuk menanggulangi hal ini diperlukan adanya 
suatu sikap yang peduli dengan lingkungan 
khusunya yang berkaitan dengan fungsi 
pelestarian daerah aliran sungai. 
Sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang No.23 Tahun 1997 Tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup, Pasal 7 ayat (1): Masyarakat 
mempunyai kesempatan yang sama dan seluas-
luasnya untuk berperan dalam pengelolaan 
lingkungan hidup; ayat (2): pelaksanaan 
ketentuan pada ayat 1, dilakukan dengan cara: 
meningkatkan kemandirian, keberdayaan 
masyarakat dan kemitraan; 
menumbuhkembangkan kemampuan dan 
kepeloporan masyarakat; menumbuhkan 
ketanggapsegeraan masyarakat untuk 
melakukan pengawasan social; memberikan 
saran pendapat; menyampaikan informasi 
dan/atau menyampaikan laporan. 
Kenyataan yang ada saat ini, apa yang 
diamanatkan dalam undang-undang tersebut, 
belum benar-benar diterapkan baik oleh 
pemerintah maupun oleh masyarakat itu 
sendiri. kesadaran masyarakat untuk 
melestarikan lingkungannya masih sangat 
rendah. Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat (PNPM) adalah upaya dari 
pemerintah untuk membangun kesadaran dan 
memberdayakan masyarakat. 
Pemberdayaan tidak hanya 
diperuntukkakn bagi masyarakat atau 
kelompok saja, melainkan juga individu. 
Keberdayaan individu tidak meliputi 
kemampuan seseorang untuk berpikir positif, 
kreatif, inovatif, mandiri dan dapat 
mendayagunakansemua pengetahuan yang 
dimiliki sehingga mampu membangun diri dan 
lingkungannya (Darwanto, H, 2009). 
Kesadaran masyarakat yang masih 
rendah terhadap pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan hidup, menjadi salah 
satu penyebab semakin tingginya pemanasan 
global, cuaca ekstrim, bencana alam seperti 
banjir, longsor, dll. Kesadaran yang rendah ini, 
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dapat dilihat dari perilaku masyarakat kita 
sehari-hari, misalnya kebiasaan membuang 
sampah sembarangan, kebiasaan membakar 
sampah, menebang pohon sesukanya tanpa ada 
upaya penanaman kembali, pengambilan pasir 
pantai dan penambangan bahan galian golongan 
C lainnya secara besar-besaran yang 
menyebabkan tingkat abrasi sangat tinggi, dll. 
Masyarakat dalam mengelola lahan juga 
sering melakukan tindakan di luar batas-batas 
yang seharusnya tidak boleh dilakukan. 
Misalnya, mereka yang punya lahan disepanjang 
daerah aliran sungai, mereka akan membuka 
lahan sampai pada bibir sungai (sempadan 
sungai) yang semestinya tidak boleh dibuka. 
Membangun kesadaran masyarakat 
memang tidak segampang membalik-kan 
telapak tangan. Perlu kerja sama dari semua 
pihak, baik masyarakat, pemerintah maupun 
perusahaan (Widagdo B, 2011). Perlu waktu 
yang cukup panjang untuk pelan-pelan 
membangun kesadaran itu. Perlu contoh dan 
tauladan yang positif dan konsisten dari pihak-
pihak pengambil kebijakan. 
Selain itu, dalam meningkatkan 
kesadaran masyarakat dalam menjaga 
kelestarian daerah aliran sungai, terdapat 
beberapa faktor yang diduga cukup 
mempengaruhi, yaitu tingkat pendidikan dan 
pengetahuan masyarakat serta kearifan lokal 
masyarakat dalam melestarikan lingkungan dan 
daerah aliran sungai. 
Tingkat atau jenjang pendidikan adalah 
tahap pendidikan yang berkelanjutan, yang 
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan 
peserta didik, tingkat kerumitan bahan 
pengajaran dan cara menyajikan bahan 
pengajaran (Ihsan, 2006). Tingkat pendidikan 
seseorang menentukan secara signifikan 
mempengaruhi cara berpikir dan perilakunya 
dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang 
memiliki pendidikan yang tinggi ditandai 
dengan cara berpikir yang kritis dan melakukan 
tindakan yang bijaksana, termasuk dalam 
menjaga dan melestarikan daerah  aliran sungai. 
Sedangkan kearifan lokal adalah 
pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta 
berbagai strategi kehidupan yang berwujud 
aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal 
dalam menjawab berbagai masalah dalam 
pemenuhan kebutuhan mereka. Menurut Rosidi  
(2011), istilah kearifan lokal adalah hasil 
terjemahan dari local genius yang 
diperkenalkan pertama kali oleh Quaritch Wales 
pada tahun 1948-1949 yang berarti 
kemampuan kebudayaan setempat dalam 
menghadapi pengaruh kebudayaan asing pada 
waktu kedua kebudayaan itu berhubungan.  Dan 
menurut Permana (2010), Kearifan lokal adalah 
jawaban kreatif terhadap situasi geografis-
politis, historis, dan situasional yang bersifat 
lokal. Kearifan lokal juga dapat diartikan sebagai 
pandangan hidup dan pengetahuan serta 
berbagai strategi kehidupan yang berwujud 
aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal 
dalam menjawab berbagai masalah termasuk 
masalah tentang pelestarian daerah aliran 
sungai. 
Berdasarkan uraian tersebut, timbul 
pertanyaan apakah terdapat pengaruh tingkat 
pendidikan dan pengetahuan terhadap 
kesadaran masyarakat dalam melestarikan 
daerah aliran sungai. Jadi, perlu dilakukan suatu 
kajian secara cermat dan mendalam mengenai 
hal terkait sehingga peneliti ingin melakukan 
penelitian dengan tentang pengaruh tingkat 
pendidikan dan pengetahuan tentang kearifan 
lokal terhadap kesadaran masyarakat dalam 
melestarikan DAS di Kenagarian Aur Begalung 
Talaok Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir 
Selatan. 
METODOLOGI 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian 
deskriptif kunatitaif dengan pendekatan 
korelasional yaitu penelitian yang 
menggambarkan hubungan atau pengaruh 
antara satu atau beberapa variabel dengan 
variabel lain penelitian ini bertujuan untuk 
melihat pengaruh tingkat pendidikan dan 
pengetahuan tentang kearifan lokal terhadap 
kesadaran masyarakat dalam melestarikan DAS. 
Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh masyarakat Kenagarian Aur Begalung 
Talaok Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir 
Selatan yaitu sebanyak 1.196 KK. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
teknik proportional random sampling, yaitu 
pengambilan sampel secara acak dengan 
proporsi tertentu. Penarikan jumlah sampel 
dalam penelitian ini mengacu pada pendapat 
Arikunto (2010) yang menyatakan bahwa untuk 
menentukan besarnya sampel apabila subjek 
kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua 
dan jika subjeknya lebih besar dapat diambil 
5%, 10%-15% atau 20%-25%. Sampel dalam 
penelitian ini mengambil 10% dari total 
populasi, maka sampel dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 120 KK. 
Jenis instrumen pengumpulan data 
yang digunakan yaitu berbentuk dan kuesioner 
(angket) yang berguna untuk mengumpulkan 
data tingkat pendidikan, pengetahuan tentang 
kearifan lokal dan kesadaran masyarakat dalam 
melestarikan DAS. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
untuk mengungkapkan aspek yang diteliti 
dengan menggunakan tingkat capaian 
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responden. Sedangkan analisis data inferensial 
menggunakan rumus; (a) estimasi regresi liner 
dan ganda, (b) korelasi sederhana dan 
berganda, dan (c) uji keberartiannya 
menggunakan uji t dan uji F. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kesadaran masyarakat dalam 
melestarikan DAS berada pada kategori cukup 
baik. Rata-rata skor tingkat pendidikan 
masyarakat adalah 9,21 atau tamat SMP. Dan 
pengetahuan masyarakat tentang kearifan lokal 
tergolong kategori baik. 
Selanjutnya berdasarkan hasil analisis 
data secara inferensial, ditemukan; Pertama,  
Terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara tingkat pendidikan terhadap 
kesadaran masyarakat dalam melestarikan DAS 
dengan bentuk persamaan regresi  Ŷ = 21,571 + 
0,663X1 dan t-hitung sebesar 2,752 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,007 < α 0,05, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, yang berarti, yang 
berarti semakin baik tingkat pendidikan maka 
semakin baik kesadaran masyarakat dalam 
melestarikan DAS. Koefisien korelasi antara 
tingkat pendidikan dengan kesadaran 
masyarakat dalam melestarikan DAS (r) yaitu 
sebesar 0,246 dan besarnya koefisien 
determinasi r2 = 0,060  atau hasil ini berarti dari 
seluruh variabel independen, kontribusi tingkat 
pendidikan terhadap kesadaran masyarakat 
dalam melestarikan DAS sebesar 6%. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa semakin baik tingkat pendidikan maka 
semakin baik pula kesadaran masyarakat dalam 
melestarikan DAS. Sebaliknya, jika tingkat 
pendidikan kurang baik maka semakin rendah 
kesadaran masyarakat dalam melestarikan DAS. 
Hasil penelitian juga membuktikan bahwa Ha 
dalam penelitian ini diterima atau terbukti, 
dimana terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara tingkat pendidikan terhadap 
kesadaran masyarakat dalam melestarikan DAS. 
Kedua, Terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara pengetahuan tentang kearifan 
lokal terhadap kesadaran masyarakat dalam 
melestarikan DAS dengan bentuk persamaan 
regresi  Ŷ = 10,594 + 2,353X1 dan t-hitung 
sebesar 8,436 dengan nilai signifikan sebesar 
0,000 < α 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
yang berarti, yang berarti semakin baik 
pengetahuan tentang kearifan lokal maka 
semakin baik kesadaran masyarakat dalam 
melestarikan DAS. Koefisien korelasi antara 
pengetahuan tentang kearifan lokal dengan 
kesadaran masyarakat dalam melestarikan DAS 
(r) yaitu sebesar 0,616 dan besarnya koefisien 
determinasi r2 = 0,376  atau hasil ini berarti dari 
seluruh variabel independen, kontribusi 
pengetahuan tentang kearifan lokal terhadap 
kesadaran masyarakat dalam melestarikan DAS 
sebesar 37,60%.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa semakin baik pengetahuan tentang 
kearifan lokal maka semakin baik pula 
kesadaran masyarakat dalam melestarikan DAS. 
Sebaliknya, jika pengetahuan tentang kearifan 
lokal kurang baik maka semakin rendah 
kesadaran masyarakat dalam melestarikan DAS. 
Hasil penelitian juga membuktikan bahwa Ha 
dalam penelitian ini diterima atau terbukti, 
dimana terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara pengetahuan tentang kearifan 
lokal terhadap kesadaran masyarakat dalam 
melestarikan DAS. 
Ketiga, Terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara tingkat pendidikan dan 
pengetahuan tentang kearifan lokal secara 
bersama-sama terhadap kesadaran masyarakat 
dalam melestarikan DAS dengan bentuk 
persamaan regresi  Ŷ = 9,689 + 0,153X1 + 
2,284X2 dan F-hitung sebesar 35.720 dengan 
nilai signifikan sebesar 0,000 < α 0,05, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, yang berarti, yang 
berarti semakin baik tingkat pendidikan dan 
pengetahuan tentang kearifan lokal maka 
semakin baik kesadaran masyarakat dalam 
melestarikan DAS. Koefisien korelasi antara 
tingkat pendidikan dan pengetahuan tentang 
kearifan lokal secara bersama-sama terhadap  
kesadaran masyarakat dalam melestarikan DAS 
(r) yaitu sebesar 0,616 dan besarnya koefisien 
determinasi r2 = 0,379  atau hasil ini berarti dari 
seluruh variabel independen, kontribusi tingkat 
pendidikan dan pengetahuan tentang kearifan 
lokal terhadap kesadaran masyarakat dalam 
melestarikan DAS sebesar 37,90%.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa semakin baik tingkat pendidikan dan 
pengetahuan tentang kearifan lokal maka 
semakin baik pula kesadaran masyarakat dalam 
melestarikan DAS. Sebaliknya, jika tingkat 
pendidikan dan pengetahuan tentang kearifan 
lokal kurang baik maka semakin rendah 
kesadaran masyarakat dalam melestarikan DAS. 
Hasil penelitian juga membuktikan bahwa Ha 
dalam penelitian ini diterima atau terbukti, 
dimana terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara tingkat pendidikan dan 
pengetahuan tentang kearifan lokal secara 
bersama-sama terhadap kesadaran masyarakat 
dalam melestarikan DAS. 
 
KESIMPULAN 
           Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh tingkat pendidikan dan 
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pengetahuan tentang kearifan lokal terhadap 
kesadaran masyarakat dalam melestarikan 
DAS.. Temuan penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan 
antara tingkat pendidikan terhadap 
kesadaran masyarakat dalam melestarikan 
DAS dengan bentuk persamaan regresi  Ŷ = 
21,571 + 0,663X1 dan t-hitung sebesar 
2,752 dengan nilai signifikan sebesar 0,007 
< α 0,05. 
2. Terdapat pengaruh positif yang signifikan 
antara pengetahuan tentang kearifan lokal 
terhadap kesadaran masyarakat dalam 
melestarikan DAS dengan bentuk 
persamaan regresi  Ŷ = 10,594 + 2,353X1 
dan t-hitung sebesar 8,436 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000 < α 0,05. 
3. Terdapat pengaruh positif yang signifikan 
antara tingkat pendidikan dan 
pengetahuan tentang kearifan lokal secara 
bersama-sama terhadap kesadaran 
masyarakat dalam melestarikan DAS 
dengan bentuk persamaan regresi  Ŷ = 
9,689 + 0,153X1 + 2,284X2 dan F-hitung 
sebesar 35.720 dengan nilai signifikan 
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